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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Era globalisasi merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari oleh seluruh 

masyarakat dunia. Bangsa Indonesia sebagai bagian dari masyarakat dunia 

memiliki kewajiban untuk secara terus-menerus berpartisipasi dalam mewujudkan 

kepemerintahan yang baik (good governance). Kepemerintahan yang baik 

ditandai dengan adanya tiga elemen yaitu transparansi, partisipasi dan 

akuntabilitas. Transparansi dibangun atas dasar kebebasan memperoleh informasi. 

Partisipasi adalah mengikutsertakan keterlibatan masyarakat dalam pembuatan 

keputusan baik secara langsung maupun tidak langsung melalui lembaga 

perwakilan yang dapat menyalurkan aspirasi masyarakat tersebut. Sedangkan 

akuntabilitas merupakan pertanggungjawaban kepada publik atas setiap aktivitas 

yang dilakukan. Perlu kita sadari bahwa pentingnya penyajian laporan keuangan 

pemerintah sebagai bagian dari akuntabilitas dan transparansi. ( Dinas Pertanian : 

SAP berbasis akrual) 

Organisasi sektor publik saat ini tengah menghadapi tekanan untuk lebih 

efisien dan ekonomis dalam memperhitungkan biaya ekonomi dan biaya social 

dalam pembangunan sosial. Apalagi pada saat ini banyaknya isu-isu negatif 

tentang pengelolahan dana oleh organisasi sektor publik. Berbagai tuntunan 

tersebutlah  menyebabkan ilmu akuntansi dapat dengan cepat diterima dan diakui 

sebagai ilmu yang sangat dibutuhkan untuk mengelola urusan-urusan publik. 
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Akuntansi sektor publik pada awalnya merupakan aktivitas yang terspesialisasi 

dari suatu profesi yang relatif kecil, namun demikian saat ini akuntansi sektor 

publik sedang mengalami proses untuk menjadi disiplin ilmu yang lebih 

dibutuhkan dan substansial keberadaannya. (Mahsun 2011: 7) 

Selama ini sektor publik tidak luput dari tudingan sebagai sarana korupsi, 

kolusi, nepotisme, dan sumber pemborosan negara. Pemerintah sebagai salah satu 

organisasi sektor publik pun tidak luput dari tudingan ini. Organisasi sektor publik 

pemerintah merupakan lembaga yang menjalankan roda pemerintahan 

pengelolahan dana yang sumber legitimasinya berasal dari masyarakat. (Mahsun 

2011: 20). Oleh karena itu, kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat kepada 

penyelenggara pemerintahan haruslah diimbangi dengan adanya pemerintahan 

yang bersih.  

Seiring dengan munculnya tuntutan dari masyarakat agar organisasi sektor 

publik mempertahankan kualitas, profesionalisme, dan akuntabilitas publik serta 

value for money dalam menjalankan aktivitasnya serta untuk menjamin 

dilakukannya pertanggungjawaban publik oleh organisasi sektor publik. Sekarang 

ini organisasi sektor publik memang tengah menghadapi tekanan untuk lebih 

efisien dalam memperhitungkan biaya ekonomi dan biaya serta dampak negatif 

dari aktivitas yang dilakukan karena akan berdampak pada pengeluaran yang 

cukup besar dalam anggaran belanja rutin. (Bastian : 2010) 

Value for Money merupakan inti pengukuran kinerja pada organisasi 

pemerintah. Kinerja pemerintah tidak dapat dinilai dari sisi output yang 

dihasilkan, tetapi harus mempertimbangkan input, output dan outcome secara 
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bersama-sama. Metode pengukuran ekonomi, efisien, efektifitas (value for money) 

pada organisasi sektor publik dan pelaksanaan pemerintah yang baik (good 

governance). Implementasi konsep pengukuran ekonomi, efisien dan efektivitas 

diyakini dapat memperbaiki akuntabilitas sektor publik dalam penyusunan 

anggaran. Tujuan dari Value for Money ini sendiri yaitu untuk meningkatkan 

akuntabilitas lembaga sektor publik dan untuk perbaikan kinerja pemerintah. 

Akuntabilitas bukan hanya sekedar kemampuan menunjukkan bagaimana uang 

publik dibelanjakan, akan tetapi meliputi kemampuan yang menunjukkan bahwa 

uang publik tersebut telah dibelanjankan secara ekonomis, efisien, dan efektif. 

(Bastian : 2010) 

Penelitian mengenai penilaian kinerja dengan menggunakan konsep 

Value For Money telah banyak dilakukan. Tetapi dari beberapa penelitian 

terdahulu, masih terdapat perbedaan hasil dari pengukuran tingkat ekonomi, 

efisien, dan efektivitas diberbagai organisasi sektor publik.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nugrahani (2007) Analisis Penerapan 

Konsep Value for Money Pada Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta 

menyatakan bahwa kinerja Pemda DIY dengan menggunakan konsep value for 

money, maka kinerja keuangan Pemda DIY cukup ekonomis dan efisien tetapi 

kurang efektif.  

Penelitian Ardila dan Putri (2015) “ Analisis Kinerja Keuangan dengan 

Pendekatan Value For Money pada Pengadilan Tinggi Tebing Tinggi. Hasil  

penelitian  ini  menunjukkan  Tingkat ekonomis yang dicapai menunjukkan nilai 

96,19 %, berdasarkan tabel kriteria ekonomis kinerja keuangan berada pada 
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kriteria kurang ekonomis. Tingkat efisiensi yang dicapai menunjukkan nilai 100 

%, berdasarkan nilai kriteria efisiensi kinerja keuangan berada pada kriteria 

kurang efisien. Tingkat efektivitas yang dicapai  menunjukkan nilai 96,19 %, 

berdasarkan nilai kriteria efektivitas kinerja keuangan berada pada kriter ia efektif. 

Penelitian yang dilakukan penulis mengacu kepada penelitian yang telah 

dilakukan oleh Khikmah (2014). Penelitian oleh Khikmah (2014) merupakan 

penelitian kualitatif dengan objek yang diteliti adalah ringkasan Realisasi APBD 

dan Anggaran APBD Kabupaten Lamongan periode tahun 2009-2013.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Penilaian Kinerja Kabupaten/Kota 

di Sumatera Selatan dengan Menggunakan Value For Money “ 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

masalah pokok penelitian ini adalah: Bagaimana kinerja keuangan APBD  

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan periode tahun 2014-2016 ditinjau dari segi 

ekonomi, efisien, dan efektivitas? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis penerapan Value for Money dalam Penilaian Kinerja 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah pada Kabupaten/kota di Sumatera 

Selatan periode tahun 2014-2016. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis 

dan teoritis. Manfaat teoritis ditujukan untuk pembaca maupun dunia akademik. 

Manfaat praktis ditujukan untuk organisasi sebagai pihak internal serta pihak 

eksternal lainnya yang akan menggunakan hasil analisa sebagai bahan 

pertimbangan keputusan. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pemikiran dalam 

memperkaya pengetahuan di bidang akuntansi serta diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan serta sebagai panduan bagi peneliti selanjutnya yang 

melakukan penelitian pada objek atau masalah yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan sumbangsih 

dalam rangka mengevaluasi kinerja keuangan Kabupaten/Kota di Sumatera 

Selatan yang dilihat dari sisi ekonomis, efisien, dan efektifitas. 
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1.5.  Sistematika Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyajikannya dalam enam bab, 

dimana tiap bab akan disusun secara sistematis sehingga menggambarkan 

hubungan antara satu bab dengan bab lainnya, yaitu : 

 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang menguraikan teori-teori 

penelitian, Tujuan Value For Money, Kriteria Ekonomi, Efektif. 

dan efisien 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang lokasi penelitian, metode 

pengumpulan data, jenis dan sumber data, dan metode analisis 

data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum Kabupaten kota di 

sumatera sealatan, termasuk di dalamnya sejarah, struktur 

organisasi, visi dan misi organisasi, dan tujuan organisasi. 
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BAB V :  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan analisis data mencakup penilaian kinerja 

yang diukur dari segi ekonomi, efektif, dan efisien pada 

kabupaten kota disumatera selatan. 

BAB VI :  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran penulis setelah melakukan 

penelitian. 
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